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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan sesuatu yang penting dalam kehidupan. Pendidikan 

sangatlah penting dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia untuk 

masa-masa sekarang dan masa-masa yang akan datang. Ini berarti bahwa 

setiap manusia berhak mendapat dan berharap untuk selalu berkembang dalam 

pendidikan. Pendidikan merupakan usaha sebagai penunjang keberhasilan 

pembangunan bangsa baik dari pendidikan formal, pendidikan informal, dan 

pendidikan non formal.  

 Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional di kemukakan bahwa fungsi pendidikan yaitu: Pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradabanbangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Dituliskan dalam fungsi 

pendidikan adalah menyiapkan tenaga kerja. Hal ini dapat dimengerti, 

bahwasanya melalui pendidikan dapat mengembangkan kemampuan 

karyawan, sehingga dapat melaksanakan tugas dan pekerjaan serta 

mengemban wewenang dan tanggung jawab yang diberikan.  

 Untuk mencapai fungsi tersebut, pendidikan diselenggarakan melalui jalur 

pendidikan sekolah (pendidikan formal) dan jalur pendidikan luar sekolah 

(pendidikan non formal). Upaya peningkatan mutu pendidikan dan daya saing 

sumber daya manusia Indonesia perlu senantiasa memperhatikan perubahan 

masyarakat dan dinamika global. Untuk itu, pemantapan Standar Nasional 

Pendidikan dan upaya pemenuhannya merupakan hal penting dan mendesak 

untuk dilakukan. Ketentuan Standar Nasional Pendidikan yang diatur dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, telah diubah pertama kali terkait 
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penyempurnaan kurikulum, yaitu dengan terbitnya Peraturan Pemerintah 

Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 

19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. Perubahan kedua atas 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 perlu dilakukan karena ketentuan 

yang terkait dengan Ujian nasional, kurikulum pendidikan anak usia dini, dan 

akreditasi memerlukan penyesuaian atas berbagai tantangan baru.  

 Akan tetapi, dengan melihat kondisi nyata saat ini tentang pendidikan, 

tidak banyak orang yang peduli akan hal tersebut. Hal ini disebabkan karena 

menurunnya minat belajar mereka dan kurangnya harapan untuk menjadi 

orang yang lebih maju melalui pendidikan. Tujuan dari Pendidikan adalah 

untuk melanjutkan dan meluaskan pendidikan dasar serta menyiapkan peserta 

didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan mengadakan 

hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan alam sekitar, 

serta dapat mengembangkan kemampuan lebih lanjut dalam dunia kerja atau 

pendidikan tinggi.  

 Kehidupan manusia ditandai dengan fase pertumbuhan dan  perkembangan 

mulai dari bayi sampai dengan meninggal dunia. Dari fase perkembangan 

manusia tersebut, salah satu yang paling penting dan menjadi pusat perhatian 

adalah masa remaja. Masa remaja merupakan periode transisi antara masa 

anak-anak dan masa dewasa. Batasan usianya tidak ditentukan dengan jelas 

sehingga banyak ahli yang berbeda dalam penentuan rentang usianya. Namun, 

secara umum dapat dikatakan bahwa masa remaja berawal dari usia 12 sampai 

dengan akhir usia belasan ketika pertumbuhan fisik hampir lengkap. Dengan 

peralihan fungsi sosial dari masa anak-anak kemasa dewasa memicu minat 

anak remaja terhadap berbagai macam pilihan dalam lingkungannya terhadap 

prioritas hidup, khususnya dalam dunia pendidikan. 

 Kehidupan masyarakat modern yang berpikiran maju akan dipengaruhi 

oleh lingkungan dan masyarakat tidak lepas dari dukungan dari kesadaran 

kolektif, tidak ada pembatasan-pembatasan alamiah apapun pada kebutuhan 

dan hasrat manusia, maka minat masyarakat khususnya pada anak remaja 



3 
 

 

tidak terbatas, yaitu memiliki minat yang tinggi tanpa memandang stratifikasi 

kelas sosial. 

 Dengan adanya minat remaja terhadap pendidikan maka mendorong atau 

memotivasi bagi anak remaja untuk berusaha keras agar dapat berpartisipasi 

aktif dalam mewujudkan cita-citanya. Mengingat pendidikan memberikan 

peranan penting untuk manusia dalam menjalani kehidupan, peranan 

pendidikan sangatlah berpengaruh untuk estitensi masa depan manusia. 

Dengan pendidikan di harapkan tingkat kualitas hidup manusia menjadi lebih 

baik, berdaya guna dan mandiri. Pendidikan bisa menjadi tolak ukur 

kesuksesan seseorang di masa depan. 

 Di Desa Cibeureum Kecamatan Cibeureum Kabupaten Kuningan minat 

para remaja untuk melanjutkan pendidikan itu sangat rendah dan juga sedikit 

yang melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi dan terlihat 

stagnan dari tahun ketahun. Desa Cibeureum adalah desa yang terletak di 

bagian timur Kota Kuningan Jawa Barat yang mayoritas penduduknya bekerja 

sebagai petani. Kesadaran masyarakatnya akan pendidikan masih tergolong 

rendah sehingga banyak anak remaja yang setelah lulus sekolah memilih 

untuk bekerja mengolah sawah sebagai petani atau mencari pekerjaan lain 

dikota dibandingkan harus melanjutkan pendidikan mereka kejenjang yang 

lebih tinggi. 

 

B. Indentifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian di atas dapat diidentifikasikan masalah yang berkaitan 

dengan minat remaja dalam pendidikan antar lain sebagai berikut: 

1. Rendahnya kesadaran masyarakat dalam pendidikan yang mempengaruhi 

remaja untuk melanjutkan pendidikan di Desa Cibeureum Kecamatan 

Cibeureum Kabupaten Kuningan. 

2. Banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi minat remaja dalam 

melanjutkan pendidikan di Desa Cibeureum Kecamatan Cibeureum 

Kabupaten Kuningan. 
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C. Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan pada latar belakang diatas, agar masalah yang diteliti tidak 

meluas, maka perlu diadakan pembatasan masalah. Pembatasan masalah 

diperlukan agar penelitian lebi  efektif, efisien, terarah dan dapat dikaji lebih 

mendalam. Batasan masalah sangat penting karena merupakan fokus 

penelitian. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Sesuai dengan judul yang diajukan, penelitian ini hanya membahas tentang 

minat dan faktor-faktor yang mempengaruhi remaja dalam keberlanjutan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.  

2. Obyek penelitian ini dilakukan di Desa Cibeureum Kecamatan Cibeureum 

Kabupaten Kuningan. 

 

D. Rumusan Masalah 

 Sebagai langkah awal untuk menghindari meluasnya masalah yang akan 

diteliti dalam penelitian ini maka perlu membatasi rumusan masalah yang 

akan diteliti. Adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana minat remaja terhadap keberlanjutan pendidikan di Desa 

Cibeureum? 

2. Faktor-faktor apa yang mendorong dan menghambat minat remaja dalam 

keberlanjutan pendidikan di Desa Cibeureum? 

3. Upaya-upaya apa yang dilakukan oleh orang tua dalam meningkatkan 

minat remaja terhadap keberlanjutan pendidikan di Desa Cibeureum? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis minat remaja dalam keberlanjutan 

pendidikan di Desa Cibeureum. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor apa saja yang 

mendorong dan menghambat minat remaja dalam keberlanjutan 

pendidikan di Desa Cibeureum. 
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3. Untuk mengetahui dan menganalisis upaya yang dilakukan oleh orang tua 

dalam meningkatkan minat remaja dalam melanjutan pendidikan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi orang tua 

siswa, lembaga pemerintahan desa dan terutama untuk masyarakat luas pada 

umumnya. Adapun manfaatnya, antara lain: 

1. Untuk menambah pengetahuan dan memperluas wawasan bagi remaja 

tentang pentingnya keberlanjutan pendidikan. 

2. Untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi masyarakat luas khususnya 

orangtua terkait pentinya keberlanjutan pendidikan. 

3. Untuk memberikan pengetahuan bagi lembaga pemerintahan desa terkait 

perkembangan dan permasalahan remaja mengenai minat melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

4. Dapat menjadi dasar pemikiran dan  motivasi bagi peneliti lainnya dan 

juga dapat dijadikan acuan peneliti-peneliti selanjutnya yang mempunyai 

obyek penelitian yang sama. 

 


